ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Digital
Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas
VII SMPN 1 Tulungagung” ini ditulis oleh Dina Sa'iedah Farhana, NIM.
1860208221028, dengan pembimbing Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Kata kunci: Majalah Digital, Pendekatan Kontekstual, Klasifikasi Makhluk
Hidup, Literasi Sains, ADDIE.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya ketersediaan media
pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi digital
untuk mendukung proses belajar mengajar di SMPN 1 Tulungagung. Namun
media pembelajaran yang digunakan di SMPN 1 Tulungagung saat ini masih
memiliki keterbatasan, yakni belum mampu menyajikan materi klasifikasi
Makhluk Hidup secara kontekstual dan kurang menarik sehingga menghambat
optimalisasi pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu diperlukan pengembangan
media majalah digital yang tidak hanya menyajikan visualisasi menarik tetapi juga
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta literasi sains siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Menjelaskan proses
pengembangan media pembelajaran majalah digital berbasis pendekatan
kontekstual pada materi klasifikasi makhluk hidup (2) Menguji tingkat kevalidan
media majalah digital yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi dan
ahli media(3) Mengetahui kepraktisan media pembelajaran majalah digital
berdasarkan penilaian pendidik (4) Mengetahui efektivitas penggunaan media
majalah digital terhadap literasi sains siswa kelas VII di SMPN 1 Tulungagung

Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu: Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Desain Posttest-Only Control Group digunakan untuk mengukur efektivitas
produk. Subjek uji coba produk meliputi ahli materi, ahli media, serta guru
biologi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMPN 1 Tulungagung dengan
pembagian kelompok eksperimen dan kontrol. Data penelitian diperoleh melalui
instrumen validasi ahli, angket respon siswa, serta tes literasi sains. Analisis data
menggunakan uji Independent Sample T-Test dan uji efikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengembangan media
majalah digital dilakukan dengan mengintegrasikan komponen pendekatan
kontekstual dan indikator literasi sains ke dalam konten materi klasifikasi
makhluk hidup denan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahap, yaitu: Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan guru serta
penyebaran angket kepada siswa untuk mengetahui kebutuhan media
pembelajaran. Desain majalah digital dirancang menggunakan aplikasi Canva
premium yang kemudian diunggah ke platform Heyzine sehingga menghasilkan
flipbook digital yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan capaian kurikulum
merdeka (2) Hasil validasi majalah digital dilakukan melalui proses validasi oleh
ahli media, ahli materi, dan guru IPA. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk
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memperoleh skor 87% oleh ahli media dengan kategori “valid”, nilai 92% dari
ahli materi dengan kategori “Valid”, dan nilai 97% dari guru IPA dengan kategori
“Valid” hal ini menunjukkan bahwa majalah digital yang dikembangkan
memenuhi standar kelayakan isi, desain, dan penyajian materi. (3) Kepraktisan
majalah digital diuji melalui angket kepada praktisi yaitu guru IPA setelah
memantau pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen. Hasil dari angket
menunjukkan nilai sebesar 88% yang termasuk dalam kategori “praktis”. Hal ini
menunjukkan bahwa majalah digital dapat diakses secara fleksibel, dan
mendukung pembelajaran dengan baik. (4) Berdasarkan hasil implementasi di
kelas VII SMPN 1 Tulungagung melalui desain Posttest-Only Control Group,
media majalah digital terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji independent sample t-test yang memperoleh
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), di mana pencapaian nilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Hasil
analisis effect size menunjukkan angka sebesar 3,806 yang masuk dalam kategori
efek besar. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media berbasis digital dan
kontekstual mampu membantu siswa dalam memahami klasifikasi makhluk hidup
secara lebih bermakna.
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ABSTRACT

This thesis, titled “Development of Digital Magazine Learning Media Based on a
Contextual Approach for the Classification of Living Organisms Curriculum for
7th Grade Students at SMPN 1 Tulungagung,” was written by Dina Sa'iedah
Farhana, Student ID No. 1860208221028, under the supervision of Dr. Eni
Setyowati, S.Pd., M.M.

Keywords: Digital Magazine, Contextual Approach, Classification of Living
Organisms, Science Literacy, ADDIE.

This study was motivated by the importance of having innovative
learning materials that are relevant to developments in digital technology to
support the teaching and learning process. At SMPN 1 Tulungagung, it was found
that there is a need to optimize materials that can connect biology content to real-
life situations (contextual learning) in order to improve students’ science literacy.
The topic of the classification of living organisms is often considered abstract, so
it requires engaging visual aids in the form of a digital magazine to help students
better understand scientific concepts and phenomena in their surroundings.

The objectives of this study are to: (1) Describe the process of developing
a digital magazine as a learning medium based on a contextual approach for the
topic of the classification of living organisms; (2) Assess the validity of the
developed digital magazine based on evaluations by subject matter experts and
media experts; (3) Determine the practicality of the digital magazine as a learning
medium based on evaluations by educators (4) To determine the effectiveness of
using digital magazines in improving the science literacy of seventh-grade
students at SMPN 1 Tulungagung

This research method employs the ADDIE development model, which
consists of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. The research method used is a quasi-experiment with a posttest-only
control group design to measure the effectiveness of the product. The product test
subjects included subject matter experts, media experts, and biology teachers. The
research subjects were seventh-grade students at SMPN 1 Tulungagung, divided
into experimental and control groups. Research data were collected using expert-
validated instruments, student response questionnaires, and science literacy tests.
Data analysis was performed using an independent samples t-test.

The results of this study indicate that: (1) The development of digital
magazine media was carried out by integrating components of the contextual
approach and science literacy indicators into the content on the classification of
living organisms, using the five-stage ADDIE development model, namely:
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The analysis
phase involved observations and interviews with teachers, as well as the
distribution of questionnaires to students to identify their needs for learning
materials. The digital magazine was designed using the Canva Premium app and
then uploaded to the Heyzine platform, resulting in an engaging, interactive digital
flipbook that aligns with the learning outcomes of the Merdeka Curriculum (2)
The validation of the digital magazine was conducted through a validation process
involving media experts, subject matter experts, and science teachers. The
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validation results show that the product received a score of 87% from media
experts in the “valid” category, a score of 92% from subject matter experts in the
“valid” category, and a score of 97% from science teachers in the “valid”
category; this indicates that the developed digital magazine meets the standards
for content, design, and presentation of material. (3) The practicality of the digital
magazine was assessed through a survey of practitioners specifically, science
teachers after they observed lessons conducted in the experimental class. The
survey results showed a score of 88%, which falls within the “practical” category.
This indicates that the digital magazine offers flexible access and effectively
supports learning. (4) Based on the results of the implementation in the 7th grade
at SMPN 1 Tulungagung using a Posttest-Only Control Group design, the digital
magazine medium proved effective in improving students’ science literacy. This is
indicated by the results of the independent sample t-test, which yielded a
significance value (2-tailed) of 0.000 (p < 0.05), showing that the experimental
group achieved a higher mean score than the control group. The results of the
effect size analysis showed a value of 3.806, which falls into the “large effect”
category. This indicates that the use of digital and contextual media can help
students understand the classification of living things in a more meaningful way.

X1X



oaaldll
il S Caced Sl e e al e JSe e id) Gpanded LSy skt Olgin cimg bY) ol caiS
Al o3 @b e L oo YW B el mdy a3 ol Geall O

Gy il 3 juear Wiy e alold) (st &) 8581 OLAL AT Y CAYYY L YA

N a.
$3T 358 chadal) BLH AL SIS sl ¢ Sl s cined) 22 il LS

grosh Sl men e osluasVl alz Ko e dad) fede Diley bt Ades £ (V) (] Gl e g
shpsg 83Ul el oo e Bl cale IS e spshall b)) gl 2o i L) (V) 3 LS Gl
Bl e dd (8) opelal) s e Sl s K e aaded) 23l Lslo )l (o sols Ll (1) L LSl
Gjﬁi E5 Ade 3 mldl Giall OYb ) Ll Bl B 3 a2 S8 e Beded) 23l LSl plasn)

Lalasyl

Gmgte Golll) oda pdsid (631 Wiy L andlly cdoiidly ¢ sladlly apaadlly ¢l s dmle i e 05 glly ¢ pshasl
pty Il (3 st ) B ey pnl) b ) LB LtV e ails Bt pe B d 4k g i
G 0\ o3y R3laeyl G;f,-f By e & pldl aall Wb e SS el B Ll ey ooy conedle]
Sllataly cslpdl B o il Slpsl P e Gl Dbl wi Fy dalog B d esed ] e £
Sl pasenaly L Aelal) 5l oflasly (oMl Sl (3 UL Jlsed Al Sl

G ekl B S 5ey Sld) el polis goes S e il Al gl £ (V) 1k L ) Aell ods s pis
T35 plsal cldy bl L Cunal s 65T eeadly (Blodl e i e 0Sa Ul ¢ pshadl
A o bl iy ccmalal) r S Aam S NS o Bl Ao ] il bl gl
Galay plisinal B3 )l Al caealo ipeddad) Lilagll e (Blarlasl did WIS Aaie (] cnd) @ el s e
o i) A s e Eed) §(Y) L JRd) bl el St we Bl (Ol Aol 3058 ST sy
o ha ) OF i) s gl Lpslall gelany el Sl5l1 (3 sy (Slagll 3 slns Wl s dides DY
SEL" a8 s Ual ol Unas ol el 0 Y Y0 oailiy "EL0" 8 s ol Uitz (oMol el o AVY0 (o
Bosdla glee (3523 sl a3 ) alh) OF ) s jety "EL0" 38 s SIS o) Grae cpplall odoo 0 AVD0 (i
ol 1y el e g3 Olatel I35 e B3 SR s ) ¢ (Y) LM 20y eeadly s
s Joy " des 38 e dhian AAD b OLt¥) 318 gl L pmd) fadll (3 el Bdes dnlie da cpshal
e pr bl Crall 8 ik 5l e Bl (2) Lol Jlad) asng BB )l N2 ] Jgosll Wggn s s
et (3 Ledlad 23 )l OB cadl (b Lt V) dn (Soudl degat paenad plsiial dslieYl slieY) ) el
Sl gl s e el S By Okl ) dadedl Bt aslexY VA Ll cal G calinldl lall
ek wh3) e (o <) OF ) e kg ikl dsgad) e Ll g o) Bl fad Lasgne OS¢
Gotr STy Gasl Sy 2 G Gt g e OOl deley OF e a3y 23 ) slo )l plasa

XX



